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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap profil aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi. Penelitian ini berjenis studi kasus berfokus pada pengamatan pembelajaran mendalam 
terhadap aktivitas belajar siswa. Penelitian dilaksanakan di salah satu madrasah aliyah negeri di 
Kota Kediri dengan mata pelajaran biologi topik ekosistem dan berlangsung selama bulan Februari 
2025. Data yang dihimpun oleh peneliti berupa tahapan aktivitas belajar siswa yang terjadi selama 
proses pembelajaran berlangsung. Data tersebut diperoleh dengan teknik observasi kelas secara 
semi terstruktur yang diikuti dengan wawancara kepada guru biologi. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dengan membandingkan aktivitas belajar siswa yang tampak selama proses 
pembelajaran dengan tahapan kegiatan yang tercantum dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) guru. Penelitian ini mengungkapkan bahwa tahapan belajar siswa meliputi: 
aktivitas awal seperti siswa menyimak penjelasan guru dan mencatat informasi penting, aktivitas 
inti seperti mengerjakan lembar kerja siswa dengan berdiskusi yang dilanjutkan dengan presentasi 
sekaligus tanya jawab dengan waktu terbatas, serta aktivitas penutup berupa refleksi singkat yang 
dipandu oleh guru. Namun, interaksi antar siswa tergolong rendah dan belum mencerminkan 
aktivitas kolaboratif yang ideal. Penelitian ini merekomendasikan dikembangkan desain 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inovatif sesuai dengan kebijakan 
pemerintah yaitu pendekatan pembelajaran mendalam. Rekomendasi ini diberikan agar tersedia 
alokasi waktu yang cukup untuk diskusi antar siswa, pembimbingan bagi siswa untuk bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan masalah, siswa perlu diberi kesempatan untuk mempresentasikan 
hasil diskusi, dan perlu diberi peluang untuk siswa dapat berbagi pendapat maupun ide dengan 
siswa lain.  

Kata Kunci: aktivitas belajar siswa; pembelajaran kolaboratif; pembelajaran mendalam. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalan 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Santika & Eka 2022). Pendidikan 
berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul dan siap 
menghadapi tantangan abad ke-21 (Puspa et al, 2023). Salah satu keterampilan 
penting yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan kolaborasi. Menurut 
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Trilling dan Fadel (2009), kolaborasi adalah kemampuan bekerja secara efektif dan 
menghormati perbedaan dalam tim untuk mencapai tujuan bersama. Namun, 
berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa kelas X MIPA 1 di MAN 2 Kota 
Kediri, ditemukan bahwa interaksi dan kerja sama antar siswa selama 
pembelajaran masih rendah. Siswa cenderung bekerja sendiri, tidak aktif 
berdiskusi, dan kurang terlibat dalam kegiatan kelompok. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan kolaborasi siswa belum terasah secara optimal. Rendahnya 
kolaborasi dapat menjadi penghambat dalam terciptanya pembelajaran aktif dan 
bermakna. Hal tersebut dapat disebabkan aktivitas belajar dari guru dalam 
memfasilitasi interaksi kolaboratif masih terbatas serta budaya dari siswa yang 
ingin menyelesaikan sendiri tugas diskusi. 
 Aktivitas belajar adalah suatu proses aktif dari siswa dalam membangun 
pengetahuan, bukan pasif yang hanya menerima penjelasan guru tentang 
pengetahuan (Hartono, 2008). Aktivitas pembelajaran merupakan kesempatan 
yang diberikan pada siswa untuk melakukan aktivitas belajar daripada sekadar 
menerima pelajaran yang diberikan. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran untuk 
mengembangkan pengetahuan melalui pengalaman belajar yang dimiliki (Prih 
Utami, R. 2008). Pembelajaran biologi memiliki peran untuk mendorong aktivitas 
kolaboratif siswa karena materi dalam biologi, seperti ekosistem, sistem organ, isu 
lingkungan dapat menuntut pemahaman yang mendalam melalui diskusi dan kerja 
sama.  Pembelajaran biologi dapat membentuk kemampuan berpikir ilmiah, kritis, 
serta mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, 
kreativitas, dan pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh Firman, Nur, 
dan Taim (2023) menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa dalam 
pembelajaran biologi berada pada kategori cukup baik, tetapi masih terdapat 
kekurangan dalam aspek komunikasi dan tanggung jawab antar anggota 
kelompok. Greenstein (2012) mengemukakan bahwa untuk menilai keberhasilan 
pembelajaran di abad ke-21, pendidik harus mengamati secara langsung 
keterlibatan siswa dalam proses belajar, termasuk dalam konteks komunikasi, 
kolaborasi, dan kreativitas. Pembelajaran aktif tidak cukup hanya dengan 
memberikan tugas, tetapi memerlukan desain tahapan aktivitas pembelajaran 
yang memberi ruang diskusi bermakna, refleksi, dan interaksi sosial antar siswa. 
Faktanya aktivitas belajar siswa secara utuh di madrasah aliyah masih terbatas, 
terutama dalam konteks pembelajaran biologi yang menuntut keterampilan 
saintifik dan sosial secara bersamaan. 

Berdasarkan hasil observasi, penelitian dilakukan untuk mengungkap dan 
mendeskripsikan secara mendalam profil aktivitas belajar siswa kelas X MIPA 1   
pada mata pelajaran biologi di MAN 2 Kota Kediri, khususnya pada topik 
ekosistem. Penelitian ini berupaya menyajikan data faktual mengenai tahapan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran, serta mengidentifikasi 
potensi masalah seperti rendahnya kolaborasi atau interaksi antar siswa. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk 
mengembangkan desain pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inovatif sesuai dengan kebijakan pemerintah yaitu pendekatan 
pembelajaran mendalam. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 
yang berfokus pada pengamatan aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran biologi. Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Kota Kediri pada bulan 
Februari 2025 dengan subjek penelitian sebanyak 36 siswa kelas X MIPA 1. Data 
dikumpulkan melalui observasi kelas secara tidak terstruktur, yaitu pengamatan 
yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti 
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di 
lapangan. Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk merekam aktivitas siswa dalam aspek psikomotorik, kognitif, 
dan afektif, seperti partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, dan kerja sama dalam 
kelompok. Prosedur observasi dilakukan dengan mencatat perilaku siswa secara 
langsung berdasarkan indikator aktivitas belajar yang telah disusun sebelumnya. 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, dengan membandingkan aktivitas 
yang tampak selama pembelajaran dengan tahapan kegiatan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bedasarkan hasil analisis siswa kelas X MIPA 1 di MAN 2 Kota Kediri 
diperoleh data mengenai tahapan aktivitas belajar siswa yang meliputi aktivitas 
awal, aktivitas inti, dan aktivitas penutup. 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Partisipasi Siswa Kelas X MIPA 2 

 
 Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil bahwa partisipasi siswa dalam 
pembelajaran biologi topik ekosistem pada kelas X MIPA 2 di MAN 2 Kota Kediri 
bervariasi pada tiap aktivitas. Aktivitas yang dilakukan siswa adalah menyimak 
penjelasan guru sebanyak 25 siswa, mencatat penjelasan guru sebanyak 11 siswa, 
aktif bertanya sebanyak 7 siswa, aktif dalam diskusi sebanyak 15 siswa, aktif 
berpendapat sebanyak 10 siswa, presentasi sebanyak 9 siswa, tanya jawab setelah 
presentasi sebanyak 10 siswa, tidak aktif dalam diskusi sebanyak 16 siswa, dan 
refleksi lisan sebanyak 1 siswa. 
 Pada gambar 1 menunjukkan bahwa partisipasi siswa paling dominan 
dalam aktivitas menyimak penjelasan guru sebanyak 25 siswa dari total 36 siswa, 
yang menunjukkan kecenderungan siswa menjadi penerima informasi secara 
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pasif. Metode ceramah yang dominan cenderung membuat sebagian besar siswa 
dalam proses pembelajaran bersikap pasif dengan hanya mendengarkan guru 
tanpa respon aktif seperti bertanya dan berdiskusi (Nofiyati, I. (2012).  

Aktivitas lain seperti aktif dalam diskusi sebanyak 15 siswa dan bertanya 
sebanyak 7 siswa, menunjukkan keterlibatan yang lebih rendah, sedangkan jumlah 
siswa yang tidak aktif dalam diskusi tercatat cukup tinggi, yaitu 16 siswa hampir 
setengah kelas tidak menunjukkan partisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Penelitian oleh Ardiansyah dan Meillynia (2022), menyebutkan bahwa terdapat 
enam faktor utama yang menghambat diskusi, yaitu tidak memahami pentingnya 
diskusi, kebiasaan pengajar dan siswa, rendahnya keterampilan berpikir kritis, dan 
keterbatasan waktu. Adanya faktor tersebut menyebabkan sebagian besar siswa 
pasif dan tidak aktif dalam diskusi.  

Presentasi hasil diskusi sebanyak 9 siswa dan tanya jawab setelah 
presentasi sebanyak 10 siswa, menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang aktif 
dalam pembelajaran. Dalam praktik pembelajaran, proses berpikir. Metode tanya 
jawab dapat meningkatkan keaktifan siswa, namun tetap terbatas jika tidak 
diterapkan metode pembelajaran  secara optimal oleh guru (Sabatini, D., & 
Marsofiyati. 2024). Terakhir, aktivitas refleksi  lisan yang sangat minim, hanya 
dilakukan oleh 1 siswa. Pembelajaran biologi di sekolah sering menunjukkan 
kondisi siswa yang pasif, dengan rendahnya keterlibatan sebagian besar siswa 
dalam diskusi dan refleksi kelompok. Sebagian siswa lebih dominan pasif dan 
bergantung kepada siswa yang lebih aktif, sehingga interaksi dan respons siswa 
dalam berbagi ide maupun refleksi masih sangat terbatas (Susanti, 2022). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas X MIPA 1 
dalam pembelajaran biologi pada topik ekosistem di MAN 2 Kota Kediri, sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru. Keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran didominasi pola belajar pasif dengan kecenderungan 
menyimak penjelasan guru tanpa partisipasi aktif. Aktivitas seperti bertanya, 
berdiskusi, dan mengemukakan pendapat hanya diikuti oleh sebagian kecil siswa, 
sementara hampir separuh siswa lainnya tidak berperan aktif dalam diskusi 
kelompok serta aktivitas refleksi lisan siswa tercatat sangat rendah. Kondisi 
tersebut mengindikasikan bahwa meskipun tahapan pembelajaran dilaksanakan 
sesuai rencana, aspek keterlibatan kolaboratif dan reflektif siswa belum optimal 
sehingga belum mencerminkan pembelajaran yang aktif, mendalam, dan 
bermakna.  

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan untuk mengembangkan 
desain pembelajaran yang sesuai terhadap kebutuhan interaksi sosial serta 
keterlibatan aktif siswa. Penyesuaian alokasi waktu dan penerapan strategi 
pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan siswa dapat mendorong partisipasi 
kolaboratif. Dengan demikian, diharapkan tujuan pembelajaran pada 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan refleksi dapat 
terealisasi secara lebih efektif dan mendalam. 
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